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ABSTRAK

Wilbert Lionoto, 191010083, 2023, Pengaruh Inovasi, Harga Dan Keberanian Mengambil
Risiko Usaha Terhadap Produktivitas Usaha Perbengkelan Bubut Merbabu Medan, Program
Studi Manajemen, Pembimbing I: Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M., Pembimbing
II: Muammar Rinaldi S,Pd., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Inovasi, Harga Dan Keberanian Mengambil
Risiko Usaha Terhadap Produktivitas Usaha Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka
atau bilangan. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada responden, data sekunder diperoleh dari data dan literatur yang
berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. Populasi penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian adalah seluruh konsumen yang melakukan pembelian pada Perbengkelan Bubut Merbabu.
Dalam penelitian terdapat 16 indikator, maka jumlah indikator yang digunakan adalah: Sampel
minimum = jumlah indikator x 5 = 16 x 5 = 80 responden, Sampel maksimum = jumlah indikator x
10 = 16 x 10 = 160 responden. Pada penelitian ini peneliti menentukan jumlah sampel yang akan
digunakan adalah sebanyak 80 responden dari konsumen Perbengkelan Bubut Merbabu, sedangkan
teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan accidental sampling dimana konsumen
yang ditemui terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel. Data dianalisis dengan
menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil analisis memberikan persamaan
Produktivitas Usaha = 16,480 + 0,634 Inovasi - 0,185 Harga + 0,386 Keberanian Mengambil
Risiko Usaha + e.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Inovasi memiliki nilai thiung (5,927) > tianer (1,991)
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
yang signifikan secara parsial antara Inovasi terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut
Merbabu Medan. Harga memiliki nilai thiung (3,072) > tenel (1,991) dengan tingkat signifikan 0,003
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial
antara Harga terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut Merbabu Medan. Keberanian

Mengambil Risiko Usaha memiliki nilai thiwng (3,743) > traner (1,991) dengan tingkat signifikan 0,000



< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial
antara Keberanian Mengambil Risiko Usaha terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan
Bubut Merbabu Medan. Nilai Fniwung (19,673) > Frabel (2,72) dengan signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara Inovasi, Harga dan
Keberanian Mengambil Risiko Usaha secara simultan terhadap Produktivitas Usaha pada

Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

Kata Kunci: Inovasi, Harga, Keberanian Mengambil Risiko Usaha, Produktivitas Usaha



ABSTRACT

Wilbert Lionoto, 191010083, 2023, The Influence of Innovation, Price and Courage to Take
Business Risks on Business Productivity Perbengkelen Bubut Merbabu Medan, Management
Study Program, Advisor I: Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M., Advisor Il: Muammar
Rinaldi S,Pd., M.Sc.

This study aims to determine the effect of innovation, price and the courage to take business risks
on business productivity Perbengkelen Bubut Merbabu Medan.

The research methodology used is a quantitative descriptive method. The type of data used in this
study is quantitative data, namely data obtained in the form of numbers or numbers. Source of data
in the form of primary data and secondary data. Primary data was obtained from the results of
distributing questionnaires to respondents, secondary data was obtained from data and literature
relating to the issues discussed. The research population that will be used in the research is all
consumers who make purchases at the Perbengkelen Bubut Merbabu . In the study there were 16
indicators, so the number of indicators used were: Minimum sample = number of indicators x 5 =
16 x 5 = 80 respondents, Maximum sample = number of indicators x 10 = 16 x 10 = 160 respondents.
In this study, the researcher determined the number of samples to be used as many as 80 respondents
from Perbengkelen Bubut Merbabu consumers, while the sampling technique was to use accidental
sampling where consumers who were met by chance would be used as samples. Data were analyzed
using multiple linear regression analysis method. The results of the analysis give the equation
Business Productivity = 16.480 + 0.634 Innovation - 0.185 Price + 0.386 Courage to Take Business
Risks + e.

The results of the research analysis show that Innovation has a tcount (5.927) > ttable (1.991) with
a significant level of 0.000 <0.05 so it can be concluded that there is a partially significant positive
effect between Innovation on Business Productivity in Perbengkelen Bubut Merbabu Medan. Price
has a tcount (3.072) > ttable (1.991) with a significant level of 0.003 <0.05 so it can be concluded
that there is a partially significant positive effect between price on business productivity in
Perbengkelen Bubut Merbabu Medan. Willingness to Take Business Risks has a tcount (3.743) >
ttable (1.991) with a significant level of 0.000 <0.05 so it can be concluded that there is a partially
significant positive effect between Courage to Take Business Risks on Business Productivity in
Perbengkelen Bubut Merbabu Medan. Fcount value (19.673) > Ftable (2.72) with a significance of
0.00 <0.05 so it can be concluded that there is a significant and positive influence between
Innovation, Price and Courage to Take Business Risks simultaneously on Business Productivity at
Perbengkelen Bubut Merbabu Medan .

Keywords: Innovation, Price, Courage to Take Business Risks, Business Productivity



MOTTO

“There’s no losing, only learning
There’s no failure, only opportunities
There’s no problem, only solution
Losing, failure and problem are mother of success
All you can do is learn and come back bigger, better
and stronger without giving up.”

(Goalcast)

“Your story may not have such a happy beginning,
but that doesn’t make you who you are, it is the rest
of your story, so who are you?”

(Walt Disney)



PERSEMBAHAN

Waktu adalah hal yang paling berharga dalam hidup kita dan orang-orang yang
rela mengorbankan waktu mereka untuk orang lain pantas mendapatkan rasa
hormat dan terima kasih. Terima kasih atas keterlibatan dan waktunya.

Skripsi ini adalah persembahan saya.

Skripsi ini saya dedikasikan untuk orang-orang yang sangat saya sayangi:
Terkadang, ketika saya kehilangan kepercayaan pada diri saya sendiri, kalian di
sini untuk percaya pada saya. Terkadang, ketika semuanya salah,

kalian tampak dekat dan memperbaiki semuanya.

Setiap pagi saya berterima kasih kepada Tuhan karena telah membantu saya.
Setiap pagi saya berterima kasih pada diri saya karena menjadi diri saya sendiri.
Setiap pagi saya berterima kasih kepada kalian karena telah mendukung saya dan

bersama saya, apa pun yang terjadi.

Skripsi ini adalah persembahan saya untuk kalian semua.

Ada beberapa perasaan yang menghangatkan hati saya: cinta, inspirasi dan
syukur. Dan sungguh menakjubkan bagaimana kalian memberi saya semua hal di

atas dan pada akhirnya saya merasa sangat berterima kasih kepada kalian.

Saya tidak percaya pada pahlawan super, tetapi sepertinya mereka memang ada,
karena kemampuan kalian yang luar biasa untuk berada di sini untuk saya setiap
kali saya membutuhkanmu yang paling mengesankan bagi saya.

Terima kasih sudah begitu baik dan simpatik.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Penelitian

Dalam menghadapi era yang penuh dengan persaingan yang ketat saat ini,
setiap pengusaha diharapkan untuk mampu bersaing dengan pengusaha lainnya,
baik pengusaha yang telah lama memulai usahanya maupun berbagai pengusaha
baru lainnya yang baru mulai beroperasional. Salah satu kejadian utama yang

dilakukan oleh pengusaha dalam upaya untuk mempertahankan kelangsungan
hidup usahanya adalah dengan mengembangkan posisi usahanya dan meningkatkan
laba yang didapatkannya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan penjualan.

Keberhasilan kegiatan penjualan sangat menentukan posisi pasar suatu
usaha karena penjualan menjadi salah satu fungsi dalam perusahaan yang sering
disebut sebagai ujung tombak keberhasilan suatu usaha walaupun pada dasarnya
semua fungsi dalam usaha merupakan suatu sistem yang saling berhubungan, saling
mempengaruhi, dan tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.

Pentingnya penjualan menyebabkan pengusaha berusaha berhasil pada
bidangnya dengan melakukan berbagai langkah strategis dalam memasarkan
produk maupun jasanya. Setiap bidang penjualan usaha, baik yang melakukan
penawaran barang maupun jasa selalu dihadapkan dengan berbagai permasalahan
yang ada dan tidak terkecuali juga untuk pengusaha yang bergerak dalam bidang

jasa bengkel.

STIE Eka Prasetya



Berdasarkan pendapat Prasetio, dkk (2022:150), produktivitas adalah
perbandingan antara output dengan input yang terdiri atas bahan baku, modal, dan
sumber daya manusia dimana semakin tinggi tingkat produktivitasnya, maka
semakin baik. Sedangkan menurut Lestari (2019:5), Inovasi adalah upaya
perusahaan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi, untuk
memodifikasi serta mentransformasi ide hingga komersialisasi produk baru ke
pasar yang tujuan akhirnya yaitu memenuhi kebutuhan konsumen.

Berdasarkan pendapat Kurniawan (2018:22), Harga merupakan suatu nilai
tukar yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa yang
mempunyai nilai guna beserta pelayanannya. Sedangkan menurut Singerin
(2022:78), pengambilan risiko adalah tantangan ketidakpastian antara kegagalan
dan ketidakpastian yang diperhitungkan oleh wirausahawan dan realistis.
Pengambilan risiko adalah hal yang hakiki dalam merealisasikan potensi seorang
wirausaha.

Perbengkelan Bubut Merbabu adalah sebuah perbengkelan dengan fokus
utama dalam melakukan pembubutan. Perbengkelan Bubut Merbabu menawarkan
jasa bubut untuk pembuatan suku cadang komponen yang dibutuhkan oleh
konsumen. Perbengkelan Bubut Merbabu sendiri beralamatkan di jalan Doktor F.L.
Tobing No 52, Kota Medan, Sumatera Utara. Dengan semakin meningkatnya
pengusaha yang bergerak dalam bidang usaha sejenis membuat jumlah konsumen
yang menggunakan jasa Perbengkelan Bubut Merbabu semakin sedikit dari waktu

ke waktunya.
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Tabel 1.1
Data Perbengkelan Bubut Merbabu Periode 2017 — 2021
Tahun Realisasi
2018 Rp. 2.788.094.000
2019 Rp. 2.339.854.800
2020 Rp. 1.714.880.800
2021 Rp. 1.804.799.000
2022 Rp. 1.725.681.000

Sumber : Perbengkelan Bubut Merbabu, 2022

Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada tahun 2018
realisasi penjualan adalah sebesar Rp. 2.788.094.000. Pada tahun 2019 realisasi
penjualan adalah sebesar Rp. 2.339.854.800. Pada tahun 2020 realisasi penjualan
adalah sebesar Rp. 1.714.880.800, pada tahun 2021 realisasi penjualan adalah
sebesar Rp. 1.804.799.000 dan pada tahun 2022 realisasi penjualan adalah sebesar
Rp. 1.725.681.000.

Hal ini ditandai menurunnya produktivitas usaha dari Perbengkelan Bubut
Merbabu. Konsumen yang berkunjung dan menggunakan jasa perusahaan
merupakan konsumen yang sama dari waktu ke waktunya, sedangkan pada hari
biasanya ketika konsumen lama tidak melakukan kunjungan, Perbengkelan Bubut
Merbabu terlihat sepi tanpa adanya tempahan jasa dari konsumen. Beberapa
konsumen yang melakukan kunjungan sendiri juga terlihat hanya menanyakan
informasi mengenai jasa yang ditawarkan, akan tetapi tidak terlihat memiliki
keinginan untuk menggunakan jasa dari Perbengkelan Bubut Merbabu. Adapun
beberapa konsumen juga menyatakan bahwa hasil jasa tempahan yang diberikan
oleh Perbengkelan Bubut Merbabu masih kurang berkualitas dan juga

penyelesaiannya terkadang tidak tepat waktu pada saat konsumen memerlukannya.
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Fenomena inovasi terlihat dari berbagai jasa yang ditawarkan dari waktu ke
waktu terlihat sama tanpa adanya perubahan seperti memberikan manfaat terbaru
bagi konsumen ataupun dapat membuat desain terbaru yang menarik dan juga
memberikan desain yang fungsional dengan memberikan berbagai manfaat kepada
konsumen saat digunakan.

Fenomena harga terlihat dari konsumen yang menilai bahwa harga dari jasa
Perbengkelan Bubut Merbabu ternilai lebih mahal jika dibandingkan dengan
bengkel lainnya. Berikut ini merupakan perbandingan harga dari Perbengkelan

Bubut Merbabu dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 1.2
Perbandingan Harga Perbengkelan Bubut Merbabu
Keterangan Standar Kecil Standar Besar
Perbengkelan Bubut Merbabu Rp. 100.000 Rp. 10.000.000
Bengkel Bubut Antara Rp. 110.000 Rp. 9.850.000
Bengkel Bubut Mandiri Teknik Rp. 98.000 Rp. 9.960.000
Bengkel Bubut Medan Rp. 90.000 Rp. 9.778.000

Sumber : Perbengkelan Bubut Merbabu, 2023

Konsumen pernah berkunjung dalam menanyakan harga sebagai
pembanding dengan bengkel lainnya, akan tetapi konsumen mendapatkan bahwa
bengkel bubut lainnya memiliki harga yang lebih murah untuk jasa bubut yang
diinginkan konsumen sehingga memutuskan untuk menggunakan jasa dari bengkel
lain.

Fenomena keberanian dalam mengambil resiko terlihat dari Perbengkelan
Bubut Merbabu tidak mencari ide-ide terbaru yang dapat meningkatkan usahanya
dan juga karyawan yang dipekerjakan masih kurang memiliki kreativitas yang baik
dalam mendukung perkembangan usahanya. Berdasarkan penelitian menurut

Oktavia dan Trimeiningrum (2018) menyatakan bahwa percaya diri dan keberanian
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mengambil risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha
dimana penelitian ini bermaksud menguji bagaimana pengaruh karakteristik
wirausaha terhadap keberhasilan usaha mereka. Karakteristik wirausaha yang
digunakan dalam penelitian ini adalah percaya diri dan keberanian mengambil
risiko.

Berdasarkan penelitian menurut Lubis (2020) menyatakan bahwa pekerjaan
keluarga dan inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
usaha dimana Penelitian ini membahas tentang pengaruh keterlibatan keluarga
melalui kepemilikan usaha (modal sendiri) dan keterlibatan anggota keluarga
(pekerja keluarga) dalam perusahaan/usaha mikro dan kecil di Indonesia terhadap
produktivitas usahanya. Berdasarkan penelitian terdahulu keterlibatan keluarga
dapat menurunkan dan meningkatkan produktivitas. Dengan modal yang relatif
kecil, tenaga kerja yang kurang berkualitas dan teknologi yang rendah,
produktivitas industri mikro dan kecil yang mempekerjakan anggota keluarga
dalam perusahaannya akan cenderung lebih rendah karena perusahaan akan lebih
menghindari perubahan yang cenderung berisiko. Peran inovasi dapat dibuktikan
sebagai moderasi dalam penelitian diharapkan mampu meningkatkan produktivitas
industri mikro dan kecil di Indonesia.

Berdasarkan penelitian menurut Dahlia dan Purnamasari (2022)
menyatakan bahwa pelayanan, harga, dan lokasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberhasilan usaha dimana dengan makin ketat persaingan tersebut
perusahaan perlu memilih strategi untuk bisa memenangkan persaingan salah

satunya yaitu dengan memberikan kepuasan kepada pelanggan. Jika pelanggan
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puas maka pelanggan akan melakukan pembelian ulang dan akhirnya akan menjadi
loyal. Faktor yang membuat pelanggan puas adalah pelayanan, harga dan lokasi.
Berdasarkan uraian latar belakang yang sedang terjadi membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan dengan judul “PENGARUH
INOVASI, HARGA DAN KEBERANIAN MENGAMBIL RISIKO USAHA
TERHADAP PRODUKTIVITAS USAHA PERBENGKELAN BUBUT

MERBABU MEDAN.”

1.2 Identifikasi Masalah
Pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka disinyalir penurunan

Produktivitas Usaha disebabkan oleh:

1. Desain pembubutan yang kurang kreatif dan inovatif dalam menciptakan
produk baru membuat Perbengkelan Bubut Merbabu dinilai tidak produktif
dalam bekerja oleh para konsumen sehingga membuat konsumen jarang
ingin kembali memakai jasanya.

2. Konsumen menilai bahwa harga dari jasa Perbengkelan Bubut Merbabu
ternilai lebih mahal jika dibandingkan dengan bengkel lainnya.

3. Perbengkelan Bubut Merbabu belum berani menerapkan ide-ide terbaru

yang dapat meningkatkan usahanya dalam mengambil resiko.

1.3 Batasan Masalah

Oleh karena keterbatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu, maka

penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antara variabel Inovasi (X1),

STIE Eka Prasetya



Harga (X2), dan Pengambilan Risiko (X3) terhadap Produktivitas Usaha (). Objek

penelitian ini adalah konsumen Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan di

atas, dapat dibuat perumusan masalah yaitu:

1.

1.5

Apakah Inovasi berpengaruh terhadap Produktivitas Usaha Perbengkelan
Bubut Merbabu Medan?

Apakah Harga berpengaruh terhadap Produktivitas Usaha Perbengkelan
Bubut Merbabu Medan?

Apakah Pengambilan Risiko berpengaruh terhadap Produktivitas Usaha
Perbengkelan Bubut Merbabu Medan?

Apakah Inovasi, Harga, dan Pengambilan Risiko berpengaruh terhadap

Produktivitas Usaha Perbengkelan Bubut Merbabu Medan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui pengaruh Inovasi terhadap Produktivitas Usaha
Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

Untuk mengetahui pengaruh Harga terhadap Produktivitas Usaha
Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

Untuk mengetahui pengaruh Pengambilan Risiko terhadap Produktivitas

Usaha Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.
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1.6

Untuk mengetahui pengaruh Inovasi, Harga dan Pengambilan Risiko

terhadap Produktivitas Usaha Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan antara lain sebagai

berikut ini yaitu:

1.

Bagi Perbengkelan Bubut Merbabu Medan

Sebagai dasar perbaikan keunggulan dalam bersaing pada produk sejenis
dan sebagai informasi mengenai bagaimana pengaruh Inovasi, Harga dan
Pengambilan Risiko terhadap Produktivitas Usaha Perbengkelan Bubut
Merbabu Medan.

Bagi Akademisi

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan mahasiswa
khususnya Jurusan Manajemen mengenai variabel pengaruh Inovasi, Harga
dan Pengambilan Risiko terhadap Produktivitas Usaha Perbengkelan Bubut

Merbabu Medan.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Tentang Inovasi
2.1.1.1 Pengertian Inovasi

Menurut Lestari (2019:5), Inovasi adalah upaya perusahaan dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi, untuk memodifikasi serta
mentransformasi ide hingga komersialisasi produk baru ke pasar yang tujuan
akhirnya yaitu memenuhi kebutuhan konsumen. Sedangkan berdasar dari pendapat
Viki dan Gons (2018:114), Inovasi merupakan kombinasi dari berbagai gagasan
baru yang hebat dan model bisnis yang menguntungkan dan tahan lama. Kerangka
Inovasi terdiri atas serangkaian langkah, mulai dari mengadakan ide, menguji
model bisnis dan mengembangkan pertumbuhan. Adapun menurut Kurniullah, dkk
(2021:15), Inovasi merupakan kemampuan dalam penerapan kreativitas dimana
semua Inovasi dimulai dari ide-ide kreatif, sedangkan menurut Riyanti (2019:77),
Inovasi adalah transformasi atau pengubah gagasan kreatif kedalam penerapan yang
bermanfaat tetapi kreativitas adalah prasyarat untuk Inovasi dan menurut
Widaningsih (2019:125), Inovasi merupakan suatu perubahan yang baru menuju
ke arah perbaikan, yang lain atau berbeda dari yang ada sebelumnya yang dilakukan
dengan sengaja dan berencana.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

Inovasi adalah penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada dan sudah
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STIE Eka Prasetya



11

dikenal dan juga dapat diartikan sebagai sebuah karya baru, entah itu gagasan,

metode, atau alat.

2.1.1.2 Pengecualian Inovasi

Menurut Balilatfo (2019:24), perubahan tidak melulu merupakan Inovasi.

Beberapa hal perubahan yang tidak termasuk Inovasi antara lain:

1.

Saat perusahaan berhenti memasarkan suatu produk atau berhenti
menggunakan proses, metode pemasaran, atau metode organisasi.

Membeli atau melakukan peningkatan sederhana pada peralatan yang sudah
ada.

Perubahan harga produk yang disebabkan oleh perubahan pada harga faktor
produksi.

Membuat produk customized berdasarkan pesanan keculai jika produk
tersebut menunjukkan perubahan signifikan dari produk yang pernah dibuat
perusahaan.

Perubahan musiman yang teratur.

2.1.1.3 Indikator Inovasi

Menurut Samidi (2021:111), Inovasi memiliki 3 indikator yaitu sebagai

berikut:

1.

Manfaat Baru
Manfaat positif dari inovasi produk termasuk umpan balik konsumen,
mengubah kombinasi produk dari yang sudah ada, dan menemukan produk

baru.
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2. Desain yang Menarik
Membuat inovasi memerlukan sebuah proses yang disebut dengan
perencanaan atau desain.

3. Desain Manfaat Fungsional
Desain inovasi bukan hanya berbicara tentang menghasilkan sebuah ide
atau produk baru, tetapi juga tentang perubahan yang mengarah pada
pertumbuhan. Desain Inovasi secara spesifik menceritakan tentang proses

dan tahapan dari inovasi itu sendiri.

2.1.2 Teori Tentang Harga
2.1.2.1 Pengertian Harga

Berdasarkan pendapat Darmis (2021:9), Harga adalah jumlah uang yang
harus dibayarkan untuk memperoleh barang, sedangkan berdasarkan pendapat
Kurniawan (2018:22), Harga merupakan suatu nilai tukar yang dikeluarkan oleh
pembeli untuk mendapatkan barang atau jasa yang mempunyai nilai guna beserta
pelayanannya. Selanjutnya berdasarkan pendapat Wijayanti (2019:51), Harga
merupakan hasil kebijakan tentang penetapan Harga Barang, yang meliputi daftar
Harga, diskon, periode pembayaran, jangka waktu kredit, atau kebijakan lainnya.
Adapun berdasarkan pendapat Dharmawati (2017:294), Harga merupakan unsur
bauran pemasaran yang fleksiberl artinya dapat diubah-ubah sesuai dengan
kebutuhan dan berdasarkan pendapat Firmansyah (2019:184), Harga adalah unsur
dari bauran pemasaran yang dapat menghasilkan kekayaan dari hasil pertukaran

barang atau jasa.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan
pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Dari sudut pandang pemasaran, harga
merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya)
yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikian atas penggunaan suatu barang

atau jasa.

2.1.2.2 Metode Penetapan harga
Berdasarkan pendapat Ramdhani, dkk. (2020:38), secara umum metode
penetapan harga terdiri dari 3 macam pendekatan yaitu:
1. Penetapan harga berdasarkan biaya
a. Penetapan harga biaya plus
Di dalam metode ini, harga jual per unit ditentukan dengan menghitung
jumlah seluruh biaya per unit ditambah jumlah tertentu untuk menutupi
laba uang dikehendaki pada unit tersebut.
b. Penetapan harga mark up
Metode ini, harga jual per unit ditentukan dengan menghitung harga
pokok pembelian per unit ditambah jumlah tertentu.
c. Penetapan harga break even point
Metode ini berdasarkan keseimbangan antara jumlah total biaya
keseluruhan dengan jumlah total penerimaan keseluruhan.
2. Penetapan harga berdasarkan harga pesaing
Penetapan harga dilakukan dengan menentukan harga pesaing sebagai

referensi, di mana dalam pelaksanaannya lebih cocok untuk barang yang
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standar dengan kondisi pasar oligopoli. Untuk menarik dan meraih para
pembeli, perusahaan biasanya menggunakan strategi harga. Penerapan
strategi harga jual juga bisa digunakan untuk mensiasati para pesaingnya.
Penetapan harga berdasarkan permintaan

Proses penetapan harga yang didasari persepsi pembeli terhadap nilai yang
diterima, sensitivitas harga dan persepsi kualitas. Untuk mengetahui nilai
dari harga terhadap kualitas, maka analisis sensitivitas harga merupakan
salah satu bentuk yang dapat digunakan. Pada analisa ini pembeli diminta
untuk memberikan pernyataan dimana pembeli merasa harga murah, terlalu
murah, terasa mahal, dan terlalu mahal serta dikaitkan dengan kualitas yang

diterima.

2.1.2.3 Indikator Harga

Berdasarkan pendapat Darmis (2021:13), indikator dari Harga adalah

sebagai berikut ini yaitu:

1.

Keterjangkauan Harga

Harga sesuai dengan daya beli pembeli sehingga pembeli dapat melakukan
pembelian.

Kecocokan Harga dengan Mutu Barang

Harga yang ada sesuai dengan kualitas barang yang ditawarkan.

Daya Persaingan Harga

Pembeli bersedia melakukan pembelian dengan Harga yang ditetapkan.
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4, Kecocokan Harga dengan Kegunaan Barang
Pembeli melakukan pembelian pada Harga yang sesuai dengan manfaat

barang yang diberikan.

2.1.3 Teori Tentang Pengambilan Risiko
2.1.3.1 Pengertian Pengambilan Risiko

Berdasarkan pendapat Singerin (2022:78), pengambilan risiko adalah
tantangan ketidakpastian antara kegagalan dan ketidakpastian yang diperhitungkan
oleh wirausahawan dan realistis, sedangkan berdasarkan pendapat Hendra, dkk
(2021:137), pengambilan risiko merupakan sikap yang bersedia menerima risiko
terkait dengan keinginan untuk memperoleh sesuatu yang signifikan. Selanjutnya
berdasarkan pendapat Shalahuddin, dkk (2018:68), pengambilan risiko adalah hal
yang hakiki dalam merealisasikan potensi seorang wirausaha. Adapun berdasarkan
pendapat Sudirman, dkk (2022:94), pengambilan risiko adalah sesuatu yang selalu
dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya hal merugikan yang tidak terduga
dan tidak diharapkan. Berdasarkan pendapat Hasan (2021:12), pengambilan risiko
merupakan kemauan untuk mengambil resiko menempatkan salah satu nilai utama
dalam kewirausahaan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pengambilan resiko adalah tindakan seorang pengusaha yang berani dalam
memanfaatkan sumber daya yang ia miliki untuk dapat menjalankan usahanya

meskipun tidak ada kepastian keberhasilan yang akan diperoleh.
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2.1.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Risiko

Berdasarkan  pendapat  Singerin  (2022:78), faktor-faktor  yang

mempengaruhi pengambilan risiko adalah:

1.

Kepercayaan diri dimana kepercayaan diri adalah kemampuan dalam
menyakinkan diri pada kemampuan yang kita miliki atau kemampuan untuk
mengembangkan penilaian positif baik.

Kemauan menggunakan kemampuan untuk mencari peluang dan
kemungkinan untuk memperoleh keuntungan

Kemampuan untuk menilai situasi risiko secara realistis. Pengambilan risiko
berkaitan dengan berkaitan dengan kepercayaan diri sendiri. Artinya,
semakin besar keyakinan seseorang pada kemampuan sendiri, maka
semakin besar keyakinan orang tersebut akan kesanggupan mempengaruhi
hasil dan keputusan, dan semakin besar pula kesediaan seseorang untuk

mencoba apa yang menurut orang lain sebagai risiko.

2.1.3.3 Indikator Pengambilan Risiko

Berdasarkan pendapat Ranto (2016:7), adapun indikator dari pengambilan

risiko adalah:

1.

Mencari sendiri ide-ide baru

Menciptakan sebuah ide dari produk baru merupakan tahap pertama yang
perlu dilakukan dalam proses pengembangan produk. Dalam prosesnya,
pihak perusahaan perlu mengikuti beberapa upaya sistematis dalam

menciptakan produk terbaru.
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Mendukung munculnya gagasan produk baru

Setelah mendapatkan ide produk dari penyaringan di atas, maka langkah
selanjutnya yang harus dilakukan adalah mengembangkan ide tersebut serta
menguji konsep produk yang baru. Konsep disini merupakan sebuah hasil
dari usaha pengembangan atas beberapa ide yang sudah dipilih. Dimana
konsep produk tersebut harus bisa memenuhi kebutuhan konsumen.
Sehingga dapat lebih dipahami oleh target pasar yang ada di dalam segmen
tertentu.

Mendukung kreativitas bagi munculnya produk baru

Dalam  melakukan  pengembangan  konsep, perusahaan  harus
mengembangkan ide yang telah diseleksi sebelumnya. Kemudian
menjadikannya suatu konsep produk supaya bisa diproses lebih lanjut. Oleh
karena itu, dalam pengembangan produk perlu dibuat beberapa alternatif
lain yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pasar dan juga dianggap
menarik.

Mencoba proses bisnis baru

Konsep baru yang telah dikembangkan harus diuji terlebih dulu dengan
target pasar yang dituju. Baik itu dalam skala kecil maupun besar. Konsep
tersebut dapat disajikan dalam berbagai bentuk. Untuk jenis produk tertentu
dapat disajikan dengan menggunakan gambar maupun deskripsi kata.
Intinya, pesan yang ingin disampaikan kepada para konsumen harus bisa

diterima dengan mudah oleh target pasar.
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2.1.4 Teori Tentang Produktivitas Usaha
2.1.4.1 Pengertian Produktivitas Usaha

Berdasarkan pendapat Prasetio, dkk (2022:150), produktivitas adalah
perbandingan antara output dengan input yang terdiri atas bahan baku, modal, dan
sumber daya manusia dimana semakin tinggi tingkat produktivitasnya, maka
semakin baik, sedangkan berdasarkan pendapat Pambuko, dkk (2019:21),
produktivitas suatu usaha merupakan penggabungan konsepsi efisiensi usaha
dengan kapasistas sumber daya alam dimana efisiensi fisik mengukur banyaknya
produksi yang diperoleh dari satu kesatuan input.

Selanjutnya berdasarkan pendapat Hasibuan (2022:36), produktivitas
adalah tingkat efisiensi yang diperoleh dari kemampuan sumber daya dan
kemampuan mengeksploitasi sumber daya dalam menghasilkan output sehingga
keberhasilan ~ mengoptimalkan ~ output  ditentukan  oleh  keberhasilan
mengoptimalkan produktivitas atau efisiensi penggunaan sumber daya. Adapun
berdasarkan pendapat Simala, dkk (2018:63), produktivitas adalah pemanfaatan
sumber daya yang efisien untuk menghasilkan barang atau jasa dimana
produktivitas yang tinggi merupakan umpan balik yang positif yang menunjukkan
efisiensi penggunaan sumber daya. Berdasarkan pendapat Todingbua (2022:55),
produktivitas adalah penilaian dari hasil proses produksi dengan membandingkan
antara input dengan output dalam suatu kegiatan usaha.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
produktivitas usaha adalah faktor mendasar yang mempengaruhi kemampuan

bersaing dalam sebuah perusahaan dimana secara garis besar, produktivitas adalah
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kemampuan setiap orang, sistem, atau suatu perusahaan yang dilakukan untuk

menghasilkan barang atau jasa.

2.1.4.2 Manfaat Produktivitas

Menurut Wibowo (2017:111), pengukuran produktivitas mewujudkan

sejumlah fungsi penguatan yang sangat berharga yaitu sebagai berikut:

1.

Membangun kepedulian

Sistem pengukuran yang sangat kelihatan dan sering disesuaikan membantu
menjaga fokus organisasi dan mengkomunikasikan minat dan kepentingan
manajemen tentang produktivitas.

Mengukur masalah dan peluang

Ukuran produktivitas memfasilitasi identifikasi dari bidang di mana
perhatian manajemen diperlukan. Kondisi produktivitas mendatar atau turun
hanya dapat dipastikan melalui suatu ukuran.

Mengusahakan mekanisme umpan balik

Tanpa umpan balik, suatu organisasi tidak dapat belajar dan memperbaiki.
Dengan mengumpan balik data pengukuran, pekerja dapat menikmati
perasaan penyelesaian, dapat belajar dari keberhasilan dan dapat dimotivasi
untuk mengatasi masa ketidakcukupan kinerja.

Memfasilitasi integrasi

Pengukuran memfasilitasi proses mengintegrasikan produktivitas kedalam
sistem organisasional lain: tujuan kuantatif dapat ditetapkan, perbaikan
produktivitas dapat dibiayai dan penguatan melalui sistem penghargaan

dapat diselesaikan dengan objektivitas lebih besar.
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2.1.4.3 Indikator Produktivitas

Berdasarkan pendapat Syofrianisda (2021:86), adapun indikator dari

produktivitas usaha yaitu:

1.

Menghasilkan produk yang berkualitas

Produk berkualitas menjadi salah satu kunci sukses dalam membangun
keunggulan perusahaan. Kegagalan produk (product failure) akan dapat
merusak reputasi brand dan image perusahaan.

Mencapai target produksi

Target produksi dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang dapat diukur
dalam jumlah tertentu yang ingin dicapai perusahaan untuk mengetahui
jumlah yang akan di produksi dan faktor-faktor produksi apa yang
dibutuhkan oleh prusahaan.

Penyelesaian produk tepat waktu

Perencanaan produksi merupakan salah satu hal yang penting dalam
manajemen perusahaan. Dengan melakukan perencanaan yang tepat pada
proses produksi maka dapat menimbulkan efisiensi yang tinggi dan mampu
meningkatkan pendapatan perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan kurang
mampu melakukan perencanaan produksi dengan baik maka akan
menimbulkan suatu keterlambatan supply dan biaya yang harus dikeluarkan
menjadi tinggi. Perencanaan produksi pada dasarnya berkaitan dengan
kapasitas produksi, sumber daya yang tersedia mulai dari hal material,

peralatan pendukung, dan lain sebagainya.
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Mengembangkan produk baru

Dalam tahap ini, produk yang dikembangkan bukan produk yang nyata atau
sebenarnya, tetapi masih dalam konsep rangkain beberapa kata, video,
gambar, animasi, atau prototype sebuah produk. Jika sudah melewati analisa
bisnis, maka akan dilanjutkan dengan mengembangkan kedalam produk
yang sebenarnya atau nyata. Jadi, nanti konsumen akan melakukan evaluasi
kepada produk dengan sendirinya. Karena masukan dan pengalaman
konsemen sangat bermanfaat untuk proses pengebangan produk itu sendiri.
Peningkatan produktivitas karyawan

Produktivitas kerja karyawan adalah hasil keluaran (output) yang dilihat
dari segi kualitas dan kuantitas barang atau jasa, berdasarkan waktu dan

standar yang ditetapkan oleh perusahaan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian

serta menujukkan orsinalitas dari penelitian.

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang akan digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
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No| Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
1| Subhan Fikri Lubis | Pengaruh Pekerja | Independen Hasil menunjukkan
(2020) Keluarga dan Peran | Xi=Pekerja baik secara parsial
Inovasi terhadap | Keluarga maupun  simultan
Jurnal Ekonomi Produktivitas Xz=Inovasi pekerja keluarg dan
dan Pembangunan | Usaha di Indonesia inovasi berpengaruh
Indonesia, Vol.20, Dependen positif dan

No.1, 2020. ISSN :

Y=Produktivitas

signifikan terhadap

2406-9280 Usaha produktivitas usaha.
Jakarta

2| Galuh Oktavia dan | Pengaruh Percaya Diri | Independen Hasil menunjukkan
Eny Dan Keberanian | Xi=Percaya Diri | secara parsial
Trimeiningrum Mengambil Risiko | X,=Keberanian | maupun  simultan
(2018) Terhadap Keberhasilan | Mengambil percaya diri dan

Usaha Pada Umkm | Risiko keberanian

Jurnal JEMAP, Makanan Ringan Di mengambil  risiko
Vol.1, No.1,2018. | Kota Semarang Dependen berpengaruh positif
ISSN : 2548-9224 Y=Keberhasilan | dan signifikan
Semarang Usaha terhadap

keberhasilan usaha.

Seung Hoo Jin dan
Sang Ok Choi
(2019)

Article of Korea
University,
Seoul

Pengaruh Kemampuan
Inovasi Terhadap
Bisnis Kinerja: Fokus
pada Tl dan Bisnis
Perusahaan Jasa
Pengaruh Kemampuan
Inovasi terhadap
Produktivitas  Bisnis:
Fokus Pada TI dan
Perusahaan Bisnis Jasa

Independen
X=Inovasi

Dependen
Y=Produktivitas
Bisnis

Hasil menunjukkan

secara parsial
maupun  simultan
inovasi berpengaruh
positif dan

signifikan terhadap
produktivitas bisnis.

Fazlioglu, Burcu
and Dalgic (2016)

MPRA Paper of
Hacettepe
University
Turkey

Pengaruh Inovasi
terhadap Produktivitas:
Usaha Bukti dari
Perusahaan
Manufaktur Turki

Independen
X=Inovasi

Dependen
Y=Produktivitas
Usaha

Hasil menunjukkan

secara parsial
maupun  simultan
inovasi berpengaruh
positif dan

signifikan terhadap
produktivitas usaha.

5| Dahlia dan Ketia Analisis Keberhasilan | Independen Hasil menunjukkan
Purnamasari (2022) | Usaha Ditinjau Dari | X1=Pelayanan secara parsial
Pelayanan, Harga Dan | X;=Harga maupun  simultan
Jurnal MBIA, Lokasi Pada Usaha | Xs=Lokasi pelayanan, harga,
Vol.21, No.1, Kuliner  Di  Desa dan lokasi
2022. ISSN : 2086- | Batumarta Il | Dependen berpengaruh positif
5090 Kabupaten OKU | Y=Keberhasilan | dan signifikan
Sumatera Selatan Provinsi Sumatera | Usaha terhadap
Selatan keberhasilan usaha.
No| Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
6| Selcuk Koyluoglu | Dampak Strategi | Independen Hasil menunjukkan
dan Mesut Dogan | Inovasi Terhadap | X=Inovasi secara parsial
(2021) Kinerja Bisnis: Praktek maupun  simultan
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Marketing and
Management of
Innovation, Vol.4,
No.1, 2021. ISSN :
2227-6718
Turkey

Di

Teknologi Tinggi Di

Turki

Perusahaan | Dependen inovasi berpengaruh
Y=Kinerja positif dan
Bisnis signifikan terhadap

kinerja bisnis.

2.3  Kerangka Konseptual

Berikut kerangka konseptual yang akan digunakan dalam penelitian yaitu:

Produktivitas Usaha (Y)

Inovasi (X1) K
H:
— Harga (X2)
Hs
Keberanian Mengambil Risiko
(Xs)
Hy
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dibuat hipotesis

penelitian sebagai berikut ini:

Hi:  Terdapat pengaruh Inoavsi terhadap Produktivitas Usaha Perbengkelan

Bubut Merbabu Medan.

H>:  Terdapat pengaruh Harga terhadap Produktivitas Usaha Perbengkelan

Bubut Merbabu Medan.

Hs:  Terdapat pengaruh Keberanian Mengambil Risiko Usaha terhadap

Produktivitas Usaha Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.
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Hs:  Terdapat pengaruh Inovasi, Harga, dan Keberanian Risiko Usaha terhadap

Produktivitas Usaha Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.
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METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah pada Perbengkelan Bubut Merbabu

yang berada pada jalan Doktor F.L. Tobing No. 52, Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan akan dimulai dari bulan Maret 2023 sampai

dengan April 2023.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Untuk jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan data kuantitatif dimana menurut menurut Wahyudi (2017:12), data
statistika kuantitatif artinya kuantitas sehingga data kuantiatif mengutamakan
banyaknya data (n). Data kuantitatif merupakan data-data berupa angka.
Karakteristiknya adalah data selalu dalam bentuk numerik. Menurut Yusuf dan
Daris (2019:7), jenis data didefinisikan sebagai pengelompokkan data berdasarkan
kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya dan berdasarkan teknik
pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan teknik analisis data

(pengolahan data) yang akan digunakan.

25
STIE Eka Prasetya



26

3.2.2 Sumber Data
Menurut Syawaluddin (2017:88) terdapat 2 sumber data yaitu sumber data
primer dan sekunder:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui
pengamatan dan wawancara dengan informan.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan berupa informasi yang akan
melengkapi data primer. Data tambahan yang dimaksud meliputi dokumen
atau arsip didapatkan dari berbagai sumber, foto pendukung yang sudah ada,

maupun foto yang dihasilkan sendiri.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau
totalitas subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat
diperoleh dan atau dapat memberikan informasi penelitian.

Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh

konsumen yang melakukan pembelian pada Perbengkelan Bubut Merbabu.

3.3.2 Sampel Penelitian
Menurut Arifin (2017:7), sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek

yang diteliti dianggap mewakili seluruh populasi. Dikarenakan populasi dari yang
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tidak diketahui dan bias jumlah konsumen yang melakukan pembelian, maka
menurut Hair, dkk (2017) merekemondasikan dimana jumlah dari sampel minimal
adalah 5 kali dan maksimal adalah 10 kali jumlah indikator. Dalam penelitian
terdapat 16 indikator, maka jumlah indikator yang digunakan adalah: Sampel
minimum = jumlah indikator x 5 = 16 x 5 = 80 responden, Sampel maksimum =
jumlah indikator x 10 = 16 x 10 = 160 responden. Pada penelitian ini peneliti
menentukan jumlah sampel yang akan digunakan adalah sebanyak 80 responden
dari konsumen Perbengkelan Bubut Merbabu, sedangkan teknik pengambilan
sampel adalah dengan menggunakan accidental sampling dimana konsumen yang

ditemui terlebih dahulu secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel.

3.4  Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berikut ini
adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang akan digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Inovasi Inovasi adalah upaya 1. Manfaat Baru Skala
(Xa) perusahaan dengan | 2. Desain yang Menarik Likert

memanfaatkan 3. Desain Manfaat Fungsional

kemajuan teknologi dan

informasi, untuk

memaodifikasi serta

mentransformasi ide

hingga komersialisasi

STIE Eka Prasetya



28

produk baru ke pasar
yang tujuan akhirnya.
Lestari (2019:5)

Samidi (2021:111)

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Harga Harga merupakan unsur | 1. Keterjangkauan harga Skala
(X2) bauran pemasaran yang | 2. Kecocokan harga dengan Likert
fleksiberl artinya dapat mutu barang
diubah-ubah sesuai | 3. Daya persaingan harga
dengan kebutuhan. 4. Kecocokan harga dengan
kegunaan barang
Dharmawati (2017:294) | Darmis (2021:13)
Pengambila | Pengambilan risiko | 1. Mencari sendiri ide baru Skala
n Risiko | adalah tantangan | 2. Mendukung munculnya Likert
(X3) ketidakpastian ~ antara gagasan produk baru
kegagalan dan | 3. Mendukung kreativitas
ketidakpastian yang bagi munculnya produk
diperhitungkan oleh baru
wirausahawan dan | 4. Mencoba proses bisnis baru
realistis.
Singerin (2022:78)
Ranto (2016:7)

Produktivitas | Produktivitas suatu | 1. Menghasilkan produk yang Skala
Usaha usaha merupakan berkualitas Likert
(Y) penggabungan konsepsi | 2. Mencapai target produksi

efisiensi usaha dengan |3. Penyelesaian produk tepat
kapasistas sumber daya waktu
alam dimana efisiensi | 4. Mengembangkan produk
fisik mengukur baru
banyaknya produksi | 5. Peningkatan produktivitas
yang diperoleh dari satu karyawan
kesatuan input.
Pambuko, dkk | Syofrianisda (2021:86)
(2019:21)

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiarti, dkk (2020:33), studi pustaka merupakan studi yang

dilakukan dengan menggunakan dokumen sebagai sumber data utamanya seperti

naskah, buku, koran, majalah, dan lain-lain.”
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Menurut Pranama (2020:15), studi dokumentasi merupakan metode
mencari data tertulis mengenai hal yang diteliti dimana data dapat digunakan untuk
menguji, menafsirkan, dan meramalkan atau membuat kesimpulan.”

Menurut Nagdalena (2021:176), kuesioner adalah kumpulan pertanyaan
tertulis untuk dijawab sekelompok responden penelitian.

Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu skala
psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling
banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan respon dalam
suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan:

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju

3. Biasa

4. Setuju

5. Sangat Setuju

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Firmansyah dan Haryanto (2017:69), uji validitas digunakan untuk
menguji instrumen penelitian dalam kuesioner pada masing-masing variabel
dengan tujuan agar item-item pernyataan tersebut layak digunakan dalam
penelitian. Menurut Fathoroni, dkk (2020:236), uji validitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa

yang diukur. Teknik pengujian yang digunakan untuk uji validitas adalah
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menggunakan korelasi Bivariate Pearson diuji dari dua arah dengan signifikansi
0,05. Keputusan uji validitas item responden berdasarkan pada nilai rnitung > rtabel
dengan df = N-2 dan taraf signifikan sebesar 5%, maka item pernyataan tersebut
dikatakan valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Firmansyah dan Haryanto (2017:77), uji reliabilitas digunakan
untuk melihat jawaban atau tanggapan dari responden akan menghasilkan hasil
yang sama jika dilakukan pada tempat dan waktu yang berbeda. Alat untuk
mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha suatu
variabel > 0,60 maka reliabel dan jika nilai Cronbach Alpha suatu variabel < 0,60
maka pernyataan yang digunakan dalam penelitian tidak reliabel.

Menurut Marzuki, dkk (2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan
untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui hasil
uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai Cronbach’s
Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa

data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk menjelaskan hasil penelitian.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Menurut Purnomo (2017:107), uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas, dan

heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai
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model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data
residual  terdistribusi  normal, tidak adanya  multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh model

regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya.

3.6.3.1 Uji Normalitas
Menurut Priyatno (2018:127), uji normalitas residual digunakan untuk

menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki residual yang
terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Histogram, Normal Probability

Plot of Regression atau dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov.

Menurut Marsam (2020:129), uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara
yaitu dengan grafik histogram dan normal probability plot of regression. Berikut
ini dasar pengambilan keputusannya:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of
regression menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal maka grafik histogram normal probability plot of regression tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.
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Menurut Enterprise (2018:53), salah satu uji normalitas adalah
menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan kriteria sebagai berikut:
1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,1, maka data berdistribusi normal.

2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,1, maka data tidak berdistribusi normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Priyatno (2018:134), multikolinieritas adalah keadaan model
regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
antarvariabel independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi yang sempurna atau medekati sempurna diantara variabel bebas. Metode
uji multikolinieritas yang umum digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang

dari 10 dan mempunyai angka Tolerance lebih dari 0,1.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu
dengan pengujian Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola
pada grafik menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka

dinyatakan telah tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Purnomo (2019:29), analisis regresi merupakan suatu teknik untuk
membangun persamaan dan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat
perkiraan (prediction). Dengan demikian, analisis regresi sering disebut sebagai
analisis prediksi. Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak selalu tepat
dengan nilai rillnya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai prediksi
dengan nilai rillnya, maka semakin tepat persamaan regresi yang terbentuk.
Persamaan regresi linear berganda adalah model persamaan regresi linear dengan
variabel bebas lebih dari satu. Bentuk umum persamaan ini adalah sebagai berikut:

Y =a+biXi-b2Xo+bsXz+e

Keterangan :

Y = Produktivitas Usaha (dependent variabel)

X1 = Inovasi (independent variabel)

X2 = Harga (independent variabel)

X3 = Keberanian Mengambil Risiko Usaha (independent variabel)
a = Konstanta

b2 = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Mulyono (2018:113), uji t digunakan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,1. Apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari derajat kepercayaan maka menerima hipotesis
alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel secara parsial mempengaruhi

variabel dependen. Uji statistik t, pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
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pengaruh suatu variabel independen secara parsial dalam menerangkan variabel
dependen. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:

Ho Diterima apabila : ttabel > thitung

Ho Diterima apabila : thitung > ttabel

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:142), pengujian hipotesis ini
dimaksudkan untuk mengetahui sebuah tafsiran parameter secara bersama-sama,
yang artinya seberapa besar pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen secara bersama-sama. Dalam penelitian ini nilai Fniung akan
dibandingkan dengan nilai Franel, pada tingkat signifikan (o)) = 5%. Kriteria penilaian
hipotesis pada uji F ini adalah :

Ho Diterima apabila : Fhitung < Ftavel

Ho Diterima apabila : Fhitung > Ftavel

3.6.7 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R
Square yang disimbolkan dengan R® digunakan untuk mengetahui besaran
pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (YY) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin lemah.
Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, maka

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.
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Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016 : 171-172), semakin besar nilai R?,
maka model yang digunakan akan semakin baik. Namun perlu diperhatikan setiap
penambahan variabel bebas ke dalam model akan meningkatkan nilai R?, sehingga
nanti bisa terjadi kesalahan interprestasi dalam menentukan model regresi terbaik.
Model yang baik adalah model yang memiliki nilai R? tinggi dengan jumlah

variabel bebas minimal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat

Perbengkelan Bubut Merbabu adalah sebuah perbengkelan dengan fokus
utama dalam melakukan pembubutan. Perbengkelan Bubut Merbabu menawarkan
jasa bubut untuk pembuatan suku cadang komponen yang dibutuhkan oleh
konsumen. Perbengkelan Bubut Merbabu sendiri beralamatkan di jalan Doktor F.L.
Tobing No 52, Kota Medan, Sumatera Utara. Bengkel bubut adalah usaha yang
menggunakan peralatan utama mesin bubut. Bengkel bubut adalah usaha
perbengkelan atau permesinan yang cukup dikenal luas. Namun dalam
kenyataannya usaha ini bukan hanya menggunakan mesin bubut. Bengkel bubut
jika mengacu pada kebutuhan pekerjaan logam maupun non logam (kayu, plastik,

dan lain-lain) peralatan yang digunakan hampir sama namun beda kelas.

4.2  Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Deskripsi responden merupakan deskripsi tentang unit observasi yang
diteliti yang mencakup karakteristik atau profil reponden yang diperoleh dari hasil
pengolahan data kuesioner. Hasil pengumpulan data yang dilakukan pada
konsumen dari perusahaan yang dijadikan sebagai responden diperoleh
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, frekuensi menggunakan jasa,
dan informasi lokasi. Berikut ini karakteristik responden akan dijelaskan pada tabel

dibawah ini diantaranya :

36
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Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

37

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%0)
Laki-laki 64 80%
Perempuan 16 20%
Total 80 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa responden laki-laki
adalah sebanyak 64 orang atau 80% dari jumlah responden sedangkan responden
perempuan adalah sebanyak 16 orang atau 20% dari jumlah responden. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa dominan responden yang menggunakan jasa
adalah laki-laki.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Menggunakan Jasa

Frekuensi Menggunakan Jasa Jumlah Persentase (%0)
Responden
Di Bawah 5 Kali 47 59%
6 Kali — 10 Kali 20 25%
> 10 Kali 13 15%
Total 80 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa responden yang
menggunakan jasa di bawah 5 kali adalah sebanyak 47 orang atau 59% dari jumlah
responden, responden yang menggunakan jasa 6 kali — 10 kali adalah sebanyak 20
orang atau 25% dari total responden, dan responden yang menggunakan jasa lebih
dari 10 kali adalah sebanyak 13 orang atau 15% dari total responden. Dengan
demikian dominan responden yang menggunakan jasa adalah responden yang

menggunakan jasa di bawah 5 kali.
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Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Informasi Lokasi
Informasi Lokasi Jumlah Responden Persentase (%)
Pencarian Sendiri 37 46%
Rekomendasi 24 30%
Media Massa 19 24%
Total 80 100%

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa responden yang
memperoleh informasi dari pencarian sendiri adalah sebanyak 37 orang atau 46%
dari jumlah responden dan responden yang memperoleh informasi dari
rekomnendasi adalah sebanyak 24 orang atau 30% dari total responden, sedangkan
responden yang memperoleh informasi dari media massa adalah 19 orang atau 19%.
Dengan demikian dominan responden yang membeli produk adalah konsumen

yang memperoleh informasi dari pencarian sendiri.

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas

Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner item
layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi koefisien
korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (5%) yang artinya suatu item dianggap valid
jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan menurut Priyatno
(2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan riapel
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.
1. Jika nilai positif dan rhitung > rtaber, item dapat dinyatakan valid

2. Jika nilai ritung < ravel, item dinyatakan tidak valid.
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Untuk Nilai reane dapat dilihat pada tabel r dengan df = n-2 pada tingkat
signifikansi 5% dimana (n) adalah jumlah sampel sebanyak 30 maka akan
didapatkan nilai batas minimal korelasi adalah sebesar 0.361. Berikut ini hasil uji
validitas untuk variabel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Inovasi (Xz)

No Pernyataan Fhitung Ftabel Keterangan
Dengan melakukan inovasi,
Perbengkelan Bubut Merbabu
dapat memberikan banyak
manfaat kepada konsumen.
Perbengkelan Bubut Merbabu
sering memberikan manfaat baru
2 | kepada konsumen sehingga 0.772 0.361 Valid
membuat konsumen tertarik
menggunakan jasanya.
Perbengkelan Bubut Merbabu
3 | dapat membuat desain produk 0.835 0.361 Valid
yang menarik untuk konsumen.
Hasil  desain  Perbengkelan
4 Bubut Merba_bu membuat 0.799 0361 valid
konsumen tertarik untuk
menggunakan jasanya.
Perbengkelan Bubut Merbabu
dapat berinovasi dalam
5 | menciptakan produk dengan 0.851 0.361 Valid
desain yang memberikan banyak
manfaat.

Hasil desain  Perbengkelan
6 Bubut _Merbabu memberikan 0.867 0.361 valid
berbagai manfaat fungsional
kepada konsumen.

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

0.847 0.361 Valid

Dari Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas
untuk variabel Inovasi menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation
lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0.361 sehingga diperoleh hasil bahwa

semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X2)
No Pernyataan Ihitung I'tabel Keterangan
Harga jasa yang ditawarkan
1 | oleh Perbengkelan Bubut 0.897 0.361 Valid
Merbabu terjangkau.
Konsumen memiliki daya
beli yang sesuai dengan
2 | keterjangkauan harga dari 0.887 0.361 Valid
Perbengkelan Bubut
Merbabu.
Harga yang ditetapkan oleh
Perbengkelan Bubut .
3 Merbabu sesuai dengan hasil 0.822 0.361 Valid
jasanya.
Konsumen merasa puas
dengan harga dari
4 | Perbengkelan _Bubut 0.935 0.361 Valid
Merbabu karena jasanya
memberikan banyak manfaat
kepada konsumen.
Perbengkelan Bubut
5 Merbabu menetapkan harga 0.849 0.361 valid
yang dapat bersaing dengan
para kompetitornya.
Harga yang ditetapkan oleh
g | Perbengkelan Bubut 0.852 0.361 Valid
Merbabu sesuai dengan
harga pasaran yang ada.
Perbengkelan Bubut
Merbabu memberikan
7 | banyak manfaat kepada 0.867 0.361 Valid
konsumen dengan jasa yang
dihasilkannya.
Konsumen bersedia
menggunakan jasa
8 | Perbengkelan Bubut 0.924 0.361 Valid
Merbabu karena memberikan
banyak manfaat.

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Dari Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas
untuk variabel Harga menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation
lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0.361 sehingga diperoleh hasil bahwa

semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keberanian Mengambil Risiko Usaha (X3)

No Pernyataan Iitung I'tabel Keterangan
Perbengkelan Bubut
1 | Merbabu dapat menciptakan 0.930 0.361 Valid
produk baru yang berkualitas.
Perbengkelan Bubut
2 | Merbabu sering mendapatkan 0.854 0.361 Valid
ide baru dari konsumen.
Perbengkelan Bubut
Merbabu  berani  untuk
mencoba berbagai ide terbaru
dari konsumen.

Perbengkelan Bubut
Merbabu sering membantu
4 | konsumen untuk 0.895 0.361 Valid
mengembangkan produk
terbarunya.

Dalam mengembangkan
konsep atau produk baru
diperlukan adanya kreativitas
yang tinggi.

Konsumen sering
memperoleh berbagai
6 | tawarkan produk baru dari 0.815 0.361 Valid
Perbengkelan Bubut
Merbabu.

Perbengkelan Bubut
Merbabu sering mencoba
untuk memperluas bidang
usahanya.

Perbengkelan Bubut
Merbabu sering menawarkan
berbagai produk terbaru ke
konsumen.

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

0.878 0.361 Valid

0.799 0.361 Valid

0.884 0.361 Valid

0.773 0.361 Valid

Dari Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas
untuk variabel Keberanian Mengambil Risiko Usaha menunjukkan semua nilai
Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi
0.361 sehingga diperoleh hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah

valid.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Usaha ()

No Pernyataan Fhitung Ftabel Keterangan
Perbengkelan Bubut Merbabu dapat

1 | menghasilkan produk yang 0.786 0.361 Valid
berkualitas.

Produk yang dihasilkan dapat
5 membuat konsumen tertarik untuk
menggunakan jasa dari Perbengkelan
Bubut Merbabu

0.800 0.361 Valid

Dengan adanya inovasi dapat
3 | memudahkan Perbengkelan Bubut 0.767 0.361 Valid
Merbabu untuk mencapai targetnya.

Dengan mencapai target produksi
maka memudahkan Perbengkelan
Bubut Merbabu untuk meningkatkan
produktivitas usahanya.

0.777 0.361 Valid

Perbengkelan Bubut Merbabu dapat

menyelesaikan tepat pada waktunya. 0.788 0.361 Valid

Konsumen merasa puas dengan
Perbengkelan Bubut Merbabu karena
menyelesaikan produk tepat pada
waktunya.

0.764 0.361 Valid

Perbengkelan Bubut Merbabu sering
7 | mencoba untuk mengembangkan 0.691 0.361 Valid
produk baru bagi konsumen.

Tingkat kreativitas dapat
memudahkan Perbengkelan Bubut
Merbabu dalam mencoba
mengembangkan produk baru.

0.825 0.361 Valid

Dalam meningkatkan produktivitas
karyawan, Perbengkelan  Bubut
Merbabu perlu memberikan
pelatihan.

Dengan adanya peningkatan
produktivitas  karyawan,  maka
produktivitas usaha juga akan dapat
mengalami peningkatan.

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

0.732 0.361 Valid

10 0.738 0.361 Valid
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Dari Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji validitas
untuk variabel Produktivitas Usaha menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total
Correlation lebih besar dari nilai batas minimal korelasi 0.361 sehingga diperoleh
hasil bahwa semua pernyataan dalam kuesioner adalah valid.
4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2018:25), “Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner”.
Metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan
adalah Cronbach Alpha.

Menurut Herlina (2019:60), secara umum pengambilan keputusan untuk uji
reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut :

1. Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk.

2. Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima.

3. Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik.

Hasill uji reliabilitas variabel Inovasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.8
Uji Reliabilitas Variabel Inovasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,907 6
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa butir item
untuk variabel Inovasi (X1) tersebut berada di atas 0,6 sehingga reliabilitas variabel

ini dapat dikategorikan diterima.
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Hasill uji reliabilitas variabel Harga dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4.9
Uji Reliabilitas Variabel Harga (X>)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,957 10
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa butir item
untuk variabel Harga (X2) tersebut berada diatas 0,6 sehingga reliabilitas variabel
ini dapat dikategorikan diterima.

Hasill uji reliabilitas variabel Keberanian Mengambil Risiko Usaha dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut ini:

Tabel 4.10
Uji Reliabilitas VVariabel Keberanian Mengambil Risiko Usaha (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,946 8
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, dengan demikian maka dapat dinyatakan
bahwa dari butir item untuk variabel Keberanian Mengambil Risiko Usaha (X1)
tersebut berada diatas 0,6 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan
diterima.

Hasill uji reliabilitas variabel Produktivitas Usaha dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 4.11
Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Usaha (YY)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
921 10
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.11 diatas, maka dapat dinyatakan bahwa butir item
untuk variabel Produktivitas Usaha (Xi) tersebut berada diatas 0,6 sehingga

reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan diterima.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah memiliki residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode
uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada
grafik Histogram dan Normal Probability Plot of Regression atau dengan uji One
Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut ini pembahasan dari pengujiannya sebagai

berikut :

Histogram
Dependent Variable: Produktivitas Usaha

Mo = -1 WEAS
Sta Dev. = 0561
N«80

Frequency

-3 2 -1 ] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Gambar 4.1
Grafik Histogram

Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal, maka regresi dianggap memenuhi asumsi normalitas.

Hasil pengujian analisis normal probability plot of regression dapat dilihat

pada berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Produktivitas Usaha
10

0F

Expected Cum Prob

0
T oo 02 04 06 an 19

Observed Cum Prob
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.2
Normal Probability Plot of Regression

Pada Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik mendekati garis
diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi
asumsi pengujian normalitas.

Menurut Priyatno (2018:130), uji normalitas dengan statistik dapat
menggunakan metode One Kolmogorov Smirnov, kriteria pengujiannya:

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
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2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorv-Smirnov dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Statistik Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 80
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.21790127
Most Extreme Differences Absolute .050
Positive .050
Negative -.047
Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.12 diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengujian normalitas
Kolmogorov-smirnov membuktikan bahwa nilai tingkat signifikan yang dihasilkan
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan bahwa pengujian

statistik normalitas tergolong berdistribusi normal.

4.2.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Priyatno (2018:134), “Multikolinieritas adalah keadaan pada
model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna
antarvariabel independen dimana model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi yang sempurna atau medekati sempurna diantara variabel-variabel bebas”.

STIE Eka Prasetya



48

Menurut Priyatno (2018:134), “Metode uji multikolinieritas yang umum
digunakan yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF) pada model regresi dimana nilai VIF kurang dari 10 dan mempunyai angka
Tolerance lebih dari 0,1”. Hasil untuk pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut ini :

Tabel 4.13
Hasil Pengujian Multikolinieritas
Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Inovasi 995 1.005
Harga 972 1.029
Keberanian Mengambil .967 1.034
Resiko

a. Dependent Variable: Produktivitas Usaha
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai korelasi untuk variabel
Inovasi mempunyai nilai tolerance (0,995) > 0,10 dan nilai VIF (1,005) < 10.
Variabel Harga mempunyai nilai tolerance (0,972) > 0,10 dan nilai VIF (1,029) <
10. Variabel Keberanian Mengambil Risiko Usaha mempunyai nilai tolerance
(0,967) > 0,10 dan nilai VIF (1,034) < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Inovasi, Harga dan Keberanian Mengambil Risiko Usaha tidak terdapat

adanya gejala multikolinieritas.

4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi

yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat di deteksi
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melalui uji grafik Scatterplot (Rinaldi, 2020). Menurut Priyatno (2018:136),
“Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lainnya
dimana model yang regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas”.
Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian Scatterplots
dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik menyebar secara
acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.

Hasil pengujian menggunakan metode grafik scatterplot dapat dilihat pada

gambar 4.3 dibawah ini :

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas_Usaha
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Regression Standardized Predicted Value
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot
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Pada Gambar 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik grafik Scatterplot
menyebar secara acak (random) serta tersebar di atas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y tanpa membentuk suatu pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.4 Teknik Analisis Data
4.2.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Priyatno (2018:107), “Analisis regresi berganda adalah anailisis
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara parsial atau
simultan antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel
independen.” Tujuan digunakan analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Inovasi, Harga dan Keberanian
Mengambil Risiko Usaha terhadap Produktivitas Usaha konsumen pada
Perbengkelan Bubut Merbabu Medan yang dapat dihitung dengan bantuan
perangkat lunak Statistical Package for The Social Science (SPSS):

Y =a+biX1+b2Xo+b3sXz+ e

Keterangan :

Y = Produktivitas Usaha (dependent variabel)

X1 = Inovasi (independent variabel)

X2 = Harga (independent variabel)

X3 = Keberanian Mengambil Risiko Usaha (independent variabel)
a = Konstanta

bi23 = Koefisien regresi
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= Persentase kesalahan (5%)

o1

Hasil untuk pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut ini :

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 4.14

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 16.480 3.694
Inovasi .634 107, 511
Harga -.185 .060 -.268
Keberanian .386 103 327
Mengambil Resiko

a. Dependent Variable: Produktivitas Usaha
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.14 diatas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian

B diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus berikut :

Produktivitas Usaha = 16,480 + 0,634 Inovasi - 0,185 Harga + 0,386

sebagai

1.

Keberanian Mengambil Risiko Usaha + e

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan beberapa penjelasan

berikut :

Konstanta (o) = 16,480 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel

bebas yaitu Inovasi, Harga dan Keberanian Mengambil Risiko Usaha

bernilai 0 maka Produktivitas Usaha adalah tetap sebesar 16,480.

Koefisien Xi(b1) = 0,634 menunjukkan bahwa variabel Inovasi (X1)

berpengaruh positif terhadap Produktivitas Usaha sebesar 0,634. Artinya
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setiap peningkatan aspek Inovasi (X1) sebesar 1 satuan, maka Produktivitas
Usaha akan meningkat sebesar 63,4%.

3. Koefisien Xz(bz) = 0,185 menunjukkan bahwa variabel Harga (X»)
berpengaruh negatif terhadap Produktivitas Usaha sebesar 0,185. Artinya
setiap peningkatan aspek Harga (X2) sebesar 1 satuan, maka Produktivitas
Usaha akan meningkat sebesar 18,5%.

4. Koefisien Xsz(bs) = 0,386 menunjukkan bahwa variabel Keberanian
Mengambil Risiko Usaha (X3) berpengaruh positif terhadap Produktivitas
Usaha sebesar 0,386. Artinya setiap peningkatan aspek Keberanian
Mengambil Risiko Usaha (X3) sebesar 1 satuan, maka Produktivitas Usaha

akan menurun sebesar 38,6%.

4.2.4.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Priyatno (2018:121), “Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial
digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen”. Dalam hal
ini, untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Pengujiannya
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi.
Dalam penelitian ini nilai thiwung akan dibandingkan dengan nilai twne;, pada tingkat
signifikan (o)) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :
Ho Diterima apabila : ttavel > thitung, Ho. Diterima apabila : thitung > ttavel

Penentuan dalam menentukan nilai twne, maka diperlukan adanya derajat

bebas, dengan rumus: df=n—-k=80-4=76
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Keterangan :
n = Jumlah Sampel Penelitian
k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat

Dengan diketahuinya df adalah 76 dan diperoleh nilai twpel tersebut yaitu
sebesar 1,991. Sedangkan nilai thitung akan diperoleh dengan menggunakan bantuan
program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai twanel pada tingkat o =
5%. Hasil uji thitung dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Parsial (Uji-t)
Coefficients®

Model t Sig.

1 (Constant) 4.461 .000
Inovasi 5.927 .000
Harga -3.072 .003
Keberanian Mengambil Resiko 3.743 .000

a. Dependent Variable: Produktivitas Usaha
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.15 hasil pengujian parsial diatas, maka dapat dapat
dilihat beberapa hal dibawah ini diantaranya adalah bahwa :

1. Pada variabel Inovasi (X1) terlihat bahwa nilai thitung (5,927) > trael (1,991)
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Inovasi
terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

2. Pada variabel Harga (X2) terlihat bahwa nilai thitung (3,072) > traber (1,991)
dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Harga

terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.
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3. Pada variabel Keberanian Mengambil Risiko Usaha (X3) terlihat bahwa
nilai thitng (3,743) > tranel (1,991) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara Keberanian Mengambil Risiko Usaha

terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

4.2.4.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Priyatno (2018:119), “Uji F atau uji koefisien regresi digunakan
untuk mengetahui apakah secara simultan variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen”. Dalam hal ini, untuk mengetahui apakah
secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
variabel dependen. Pengujiannya menggunakan tingkat signifikansi 5%.

Dalam penelitian ini nilai Fnitung akan dibandingkan dengan nilai Franel, pada tingkat
signifikan (o)) = 5%. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

Ho Diterima apabila : Fhitung < Ftabel

Ha Diterima apabila : Fnitung > Ftabel

Penentuan dalam menentukan nilai Fipel, maka diperlukan adanya derajat
bebas dengan rumus sebagai berikut ini :
Rumus :
df (pembilang) =k-1=4-1=3
df (penyebut) =n-k=80-4=76
Keterangan : n =Jumlah Sampel Penelitian

k = Jumlah Variabel Bebas dan Terikat
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Dengan diketahuinya df (pembilang) adalah 3 dan df (penyebut) adalah 76,
maka dapat diperolah nilai Fipel adalah 2,72. Sedangkan nilai Fniung akan diperoleh
dengan menggunakan program SPSS, kemudian akan dibandingkan dengan nilai

Ftavel pada tingkat o = 5%. Hasil uji Fritung dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Pengujian Serempak (Uji-F)
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 301.780 3 100.593 19.673 .000°
Residual 388.608 76 5.113
Total 690.388 79

a. Dependent Variable: Produktivitas Usaha

b. Predictors: (Constant), Keberanian Mengambil Resiko, Inovasi, Harga

Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.16 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung (19,673) > Ftapel
(2,72) dengan signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif antara Inovasi, Harga dan Keberanian
Mengambil Risiko Usaha secara simultan terhadap Produktivitas Usaha pada

Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

4.2.4.4 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Menurut Priyatno (2018:115), Adjusted R Square adalah R Square yang
telah disesuaikan. Adjusted R Square biasanya untuk mengukur sumbangan
pengaruh jika dalam regresi menggunakan lebih dari dua variabel independen.
Menurut Herlina (2019:140), “Analisis determinasi atau disebut juga R Square

yang disimbolkan dengan R? digunakan untuk mengetahui besaran pengaruh
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variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel dependen ()
dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin lemah. Sebaliknya, jika
nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen semakin kuat”. Hasil pengujian
determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 4.17
Uji Koefisien Determinan (Adjusted R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .661° 437 415 2.261

a. Predictors: (Constant), Keberanian Mengambil Resiko, Inovasi, Harga
b. Dependent Variable: Produktivitas Usaha
Sumber : Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.17 hasil pengujian koefisien determinan diatas, dapat

dilihat Nilai Adjust R Square (Adjusted R?) atau koefisien determinasi yang telah
terkorelasi dengan jumlah variabel dan ukuran sampel sehingga dapat mengurangi
unsur bias jika terjadi penambahan variabel maupun penambahan ukuran sampel
yang diperoleh adalah sebesar 0,415. Hal ini berarti besarnya pengaruh Inovasi,
Harga dan Keberanian Mengambil Risiko Usaha terhadap Produktivitas Usaha
adalah sebesar 41,5% sedangkan sisanya 58,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang berasal dari luar model penelitian ini seperti efikasi diri, motivasi diri

lingkungan keluarga dan berbagai variabel lainnya.
4.3  Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam pembahasan

ini peneliti akan membahas mengenai pengaruh Inovasi, Harga dan Keberanian
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Mengambil Risiko Usaha terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut

Merbabu Medan.

1. Pengaruh Inovasi Terhadap Produktivitas Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t, diketahui bahwa variabel Inovasi memiliki nilai thitung (5,927) > tranel (1,991)
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Inovasi terhadap
Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut Merbabu Medan. Koefisien Xi(b1)
= 0,634 menunjukkan bahwa variabel Inovasi (X1) berpengaruh positif terhadap
Produktivitas Usaha sebesar 0,634. Artinya setiap peningkatan aspek Inovasi (X1)

sebesar 1 satuan, maka Produktivitas Usaha akan meningkat sebesar 63,4%.

2. Pengaruh Harga Terhadap Produktivitas Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t, diketahui bahwa variabel Harga memiliki nilai thitung (3,072) > traber (1,991)
dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Harga terhadap Produktivitas
Usaha pada Perbengkelan Bubut Merbabu Medan. Koefisien Xz(b2) = 0,185
menunjukkan bahwa variabel Harga (X2) berpengaruh negatif terhadap
Produktivitas Usaha sebesar 0,185. Artinya setiap peningkatan aspek Harga (X2)

sebesar 1 satuan, maka Produktivitas Usaha akan meningkat sebesar 18,5%.
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3. Pengaruh  Keberanian Mengambil Risiko Usaha Terhadap

Produktivitas Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan
uji-t, diketahui bahwa variabel Keberanian Mengambil Risiko Usaha memiliki nilai
thitung (3,743) > tianel (1,991) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial antara
Keberanian Mengambil Risiko Usaha terhadap Produktivitas Usaha pada
Perbengkelan Bubut Merbabu Medan. Koefisien Xz(bs) = 0,386 menunjukkan
bahwa variabel Keberanian Mengambil Risiko Usaha (X3) berpengaruh positif
terhadap Produktivitas Usaha sebesar 0,386. Artinya setiap peningkatan aspek
Keberanian Mengambil Risiko Usaha (X3) sebesar 1 satuan, maka Produktivitas

Usaha akan menurun sebesar 38,6%.

4. Pengaruh Inovasi, Harga dan Keberanian Mengambil Risiko Usaha

Terhadap Produktivitas Usaha

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan dengan
menggunakan uji-F, diketahui bahwa variabel Inovasi, Harga dan Keberanian
Mengambil Risiko Usaha memiliki nilai Fnitung (19,673) > Fravel (2,72) dengan
signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dan positif antara Inovasi, Harga dan Keberanian Mengambil Risiko
Usaha secara simultan terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut

Merbabu Medan.
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Nilai Adjust R Square (Adjusted R?) atau koefisien determinasi yang telah
terkorelasi dengan jumlah variabel dan ukuran sampel sehingga dapat mengurangi
unsur bias jika terjadi penambahan variabel maupun penambahan ukuran sampel
yang diperoleh adalah sebesar 0,415. Hal ini berarti besarnya pengaruh Inovasi,
Harga dan Keberanian Mengambil Risiko Usaha terhadap Produktivitas Usaha
adalah sebesar 41,5% sedangkan sisanya 58,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang berasal dari luar model penelitian ini seperti efikasi diri, motivasi diri

lingkungan keluarga dan berbagai variabel lainnya.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini :

1.

Hasil yang diperoleh dari analisis regresi linier berganda yaitu jika nilai
Inovasi (X1), Harga (Xz2) dan Keberanian Mengambil Risiko Usaha (X3)
tidak bernilai, maka Produktivitas Usaha adalah sebesar konstanta. Setiap
peningkatan Inovasi (X1) sebesar satu satuan, Produktivitas Usaha akan
menurun sebesar bi. Setiap peningkatan Harga (X2) sebesar satu satuan,
Produktivitas Usaha akan menurun sebesar b,. Setiap peningkatan
Keberanian Mengambil Risiko Usaha (X3) sebesar satu satuan,
Produktivitas Usaha akan meningkat sebesar bs,

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa Inovasi secara parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan
Bubut Merbabu Medan dengan nilai thiung > tranel dan signifikan sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara
parsial antara Inovasi terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan
Bubut Merbabu Medan.

Hasil Uji-t menunjukkan bahwa Harga secara parsial memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan
Bubut Merbabu Medan dengan bahwa nilai thitung > ttaber dan signifikan

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
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signifikan secara parsial antara Harga terhadap Produktivitas Usaha pada

Perbengkelan Bubut Merbabu Medan.

4. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa Keberanian Mengambil Risiko Usaha
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut Merbabu dengan nilai thitung
> tiaber dan signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif yang signifikan secara parsial antara Keberanian Mengambil Risiko
Usaha terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut Merbabu
Medan.

5. Hasil Uji-F menunjukkan bahwa Inovasi, Harga dan Keberanian
Mengambil Risiko Usaha secara simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap Produktivitas Usaha pada Perbengkelan Bubut Merbabu Medan

dengan nilai Fritung > Franet dan signifikansi.

5.2  Implikasi Manajerial
Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil
implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut :
1. Perbengkelan Bubut Merbabu Medan harus memperhatikan Keberanian
Mengambil Risiko Usaha terhadap Produktivitas Usaha:
a. Perbengkelan Bubut Merbabu Medan diharapkan dapat berani
mengambil resiko untuk mencoba mencari ide-ide baru dalam

menciptakan produk baru yang berkualitas.
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Perbengkelan ~ Bubut  Merbabu Medan diharapkan  dapat
mengembangkan konsep atau produk yang baru untuk ditawarkan
kepada konsumen sehingga dengan produk yang baru tersebut membuat

konsumen semakin tertarik untuk menggunakan jasanya.

Harga pada Perbengkelan Bubut Merbabu Medan perlu diperhatikan,

sehingga perusahaan harus memperhatikan :

a.

Perbengkelan Bubut Merbabu Medan diharapkan dapat menetapkan
harga yang sesuai dengan Kkualitas hasil yang diberikan kepada
konsumen sehingga hal tersebut tidak menimbulkan kekecewaan bagi
konsumen yang menggunakan jasa perusahaan karena merasa harga jasa
yang ditawarkan tersebut lebih mahal daripada yang lain.

Perbengkelan Bubut Merbabu Medan dapat memberikan potongan
harga kepada konsumen yang telah sering menggunakan jasanya agar
hal tersebut dapat membuat konsumen menjadi loyal dan hanya akan

menggunakan jasanya ketika konsumen membutuhkan.

Inovasi pada Perbengkelan Bubut Merbabu Medan perlu dipertahankan,

sehingga perusahaan harus mempertahankan :

a.

Perbengkelan ~ Bubut  Merbabu  Medan  disarankan  dapat
mempertahankan kegiatan inovasi karena dengan melakukan inovasi,
Perbengkelan Bubut Merbabu dapat memberikan banyak manfaat
kepada konsumen.

Perbengkelan Bubut Merbabu Medan disarankan dapat lebih sering

membuat desain produk yang menarik untuk konsumen karena hasil
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desain Perbengkelan Bubut Merbabu membuat konsumen tertarik untuk

menggunakan jasanya.

5.3  Saran Akademis
Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis dapat dijelaskan pada

beberapa uraian sebagai berikut ini:

1. Menambah Variabel Penelitian
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian
ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Produktivitas Usaha pada
Perbengkelan Bubut Merbabu Medan selain variabel Inovasi, Harga dan
Keberanian Mengambil Risiko Usaha.

2. Batasan Geografis
Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena pembagian angket hanya diambil dari Perbengkelan Bubut
Merbabu Medan saja. Selanjutnya diharapkan penelitian berikut mampu
memperluas cakupan wilayahnya misalnya seluruh perbengkelan bubut
yang ada di Medan

3. Menambah Jumlah Responden
Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini
hanya mengambil 80 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah

responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya.
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PENGARUH INOVASI, HARGA DAN KEBERANIAN MENGAMBIL

RISIKO USAHA TERHADAP PRODUKTIVITAS USAHA
PERBENGKELAN BUBUT MERBABU
MEDAN

Responden yang terhomat,

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada
lembar kuesioner penelitian ini. Informasi yang Anda berikan adalah sebagai data
penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi. Atas waktu dan kesediaan Anda
dalam mengisi kuesioner, saya mengucapkan banyak terima kasih.

I. IDENTITAS RESPONDEN

Jenis Kelamin: ( ) Laki-Laki
( ) Perempuan
Frekuensi Menggunakan Jasa: ( ) <5 Kali
( ) 6 Kali — 10 Kali
( ) > 10 Kali
Informasi Lokasi: ( ) Pencarian Sendiri
( ) Rekomendasi

( ) Media Massa

Il. Petunjuk dalam pengisian kuesioner:

Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban pada kolom yang
tersedia untuk jawaban yang paling tepat menurus persepsi Anda. Keterangan
mengenai skor penilaian adalah:

SS = Sangat Setuju = Skor 5
S = Setuju = Skor 4
RR = Ragu-Ragu = Skor 3
TS = Tidak Setuju = Skor 2
STS = Sangat Tidak Setuju = Skor 1
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Variabel X1 (Inovasi)

No. |

Pernyataan

| SS|S|RR| TS |STS

Manfaat baru

Dengan melakukan inovasi, Perbengkelan

1 | Bubut Merbabu konsumen merasa sangat
terbantu dalam menjalankan aktivitasnya.
Perbengkelan  Bubut  Merbabu sering

9 memberikan manfaat baru kepada konsumen
sehingga membuat konsumen tertarik
menggunakan jasanya.

Desain yang menarik
Perbengkelan Bubut Merbabu dapat membuat

3 |desain produk yang menarik untuk
konsumen.

Hasil desain Perbengkelan Bubut Merbabu

4 | membuat  konsumen  tertarik  untuk
menggunakan jasanya.

Desain manfaat fungsional
Perbengkelan  Bubut  Merbabu  dapat

5 berinovasi dalam menciptakan produk
dengan desain yang memberikan banyak
manfaat.

Hasil desain Perbengkelan Bubut Merbabu

6 | memberikan berbagai manfaat fungsional

kepada konsumen.

Variabel X2 (Harga)

No. |

Pernyataan

[SS[S|RR[TS[STS

Keterjangkauan harga

1 Harga jasa yang ditawarkan oleh
Perbengkelan Bubut Merbabu terjangkau.
2 Konsumen memiliki daya beli yang sesuai

dengan keterjangkauan harga dari
Perbengkelan Bubut Merbabu.

Kecocokan harga dengan mutu barang

3 Harga yang ditetapkan oleh Perbengkelan
Bubut Merbabu sesuai dengan hasil jasanya.

4 Konsumen merasa puas dengan harga dari
Perbengkelan Bubut Merbabu karena jasanya
memberikan  banyak manfaat  kepada
konsumen.

Daya persaingan harga

5 Perbengkelan Bubut Merbabu menetapkan

harga yang dapat bersaing dengan para
kompetitornya.
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6 Harga yang ditetapkan Perbengkelan Bubut
Merbabu sesuai harga pasaran yang ada.
No. Pernyataan SS RR| TS | STS

Kecocokan harga dengan kegunaan barang

7 Perbengkelan Bubut Merbabu memberikan
banyak manfaat kepada konsumen dengan
jasa yang dihasilkannya.

8 Konsumen bersedia menggunakan jasa

Perbengkelan  Bubut Merbabu karena
memberikan banyak manfaat.

Variabel X3 (Keberanian Risiko Usaha)

No. |

Pernyataan

[SS[S|RR| TS| STS

Mencari sendiri ide-ide baru

1 Perbengkelan ~ Bubut  Merbabu  dapat
menciptakan produk baru yang berkualitas.
2 Perbengkelan ~ Bubut  Merbabu  sering

mendapatkan ide baru dari konsumen.

Mendukung munculnya gagasan produk baru

3 Perbengkelan Bubut Merbabu berani untuk
mencoba berbagai ide terbaru dari konsumen.
4 Perbengkelan ~ Bubut  Merbabu  sering

membantu konsumen untuk mengembangkan
produk terbarunya.

Mendukung kreativas bagi munculnya produk baru

5 Dalam mengembangkan konsep atau produk
baru diperlukan adanya kreativitas yang
tinggi.

6 Konsumen sering memperoleh berbagai

tawarkan produk baru dari Perbengkelan
Bubut Merbabu.

Mencoba proses bisnis baru

7 Perbengkelan Bubut Merbabu sering mencoba
untuk memperluas bidang usahanya.
8 Perbengkelan  Bubut  Merbabu  sering

menawarkan berbagai produk terbaru ke
konsumen.

Variabel Y (Produktivitas Usaha)

No. |

Pernyataan

[SS[S[RR]TS[STS

Menghasilkan produk yang berkualitas

1

Perbengkelan  Bubut  Merbabu  dapat
menghasilkan produk yang berkualitas.
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Produk yang dihasilkan dapat membuat
konsumen tertarik untuk menggunakan jasa
dari Perbengkelan Bubut Merbabu

No. |

Pernyataan

[SS[S[RR|TS[STS

Mencapai target produksi

3 Dengan adanya inovasi dapat memudahkan
Perbengkelan  Bubut  Merbabu  untuk
mencapai targetnya.

4 Dengan mencapai target produksi maka

memudahkan Perbengkelan Bubut Merbabu
untuk meningkatkan produktivitas usahanya.

Penyelasaikan produk tepat waktu

5 Perbengkelan  Bubut  Merbabu  dapat
menyelesaikan tepat pada waktunya.
6 Konsumen merasa puas dengan Perbengkelan

Bubut Merbabu karena menyelesaikan
produk tepat pada waktunya.

Mengembangkan produk baru

7 Perbengkelan  Bubut  Merbabu  sering
mencoba untuk mengembangkan produk baru
bagi konsumen.

8 Tingkat kreativitas dapat memudahkan

Perbengkelan  Bubut Merbabu dalam
mencoba mengembangkan produk baru.

Peningkat produktivitas karyawan

9 Dalam meningkatkan produktivitas
karyawan, Perbengkelan Bubut Merbabu
perlu memberikan pelatihan.

10 | Dengan adanya peningkatan produktivitas

karyawan, maka produktivitas usaha juga
akan dapat mengalami peningkatan.
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TOTAL

10
29
30
36

29
10
29
31

32

33
34
28
11
29
26
30
32
10
35

29
36
11
30
30
35
11
32
30
11
29

P8

P7

P6

P5

P4

Keberanian Mengambil Risiko
P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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Lampiran 3 : Hasil Analisis Data Validitas Inovasi (X1)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 TOTAL
P1 Pearson 1 5947 644 612" 586 .728  .847
Correlation
Sig. (2-tailed) 001 .000 .000 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 594" 1 .499° 462" 695 588 772"
Correlation
Sig. (2-tailed)  .001 .005 .010 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 6447 499" 1 625 .704° 707 835
Correlation
Sig. (2-tailed)  .000 .005 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 6127 462" 625 1 6127 674 799
Correlation
Sig. (2-tailed)  .000 .010 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 586 .695 .704 612" 1 .634° 851
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 728 588 .707 674 634" 1 .867
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 8477 7727 835 799 851 .867 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 4 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Inovasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

907

6
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Lampiran 5 : Hasil Analisis Data Validitas Harga (X2)

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL

EE3 EZ3 EE3 EE3 EE3 EE3 EZ3 EE3

P1 Pearson 1 .789° 662 .809 .767 .720° .671 .839 .897

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 789" 1 593" 783" 780 .720° .699 .880  .887

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 6627 593" 1 .760° 549" 745 822 7000  .822"

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .001 000 .002 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 809" 783" .760 1 .820° .757 821" 811 935

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 7677 7807 549" 820 1 596 .673° .761  .849"

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .002 .000 .001 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 7207 7207 7457 757 596 1 .7187 7437 852"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson 6717 6997 8227 8217 673 .718" 1 7637 867

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson 8397 8807 .700° .811" .761° .743" 763" 1 .9247

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 897 887 .822° 935" .849° 852" .867 .924 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 6 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Harga (Xz2)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

957 8
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Lampiran 7 : Hasil Analisis Data Validitas Keberanian Risiko (X3)

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 TOTAL

EE3 EZ3 EZ3 EE3 EE3 EE3 EZ3 EZ3

P1 Pearson 1 742" 843 825 757 .704 814 629 930

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 742" 1 627 7017 716 .684 664 .709°  .854

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 843" 627 1 .767° 560" .750 .764 .686 = .878"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .001 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 8257 7017 767 1 665 .653° .822° 690  .895

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 7577 7167 560" .665 1 569 .685 .474 799"

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 .001 .000 .008 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 7047 6847 7507 653" .569 1 .694° 5537 815

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .002 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson 8147 664 764 822" 685 .694 1 566  .884"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson 6297 7097 686 .690° 474 553 566 1 7737

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .008 .002 .001 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 9307 .854 878" .895  .799 815 .884 773" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 8 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Keberanian Risiko (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

946 8
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Lampiran 9 : Hasil Analisis Data Validitas Produktivitas Usaha (Y)

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL

£ £z £ £ £=3 3 e £ £=3 £

P1 Pearson 1 585" 7017 5227 5727 588" 390" .570" 541" .508 .786

Correlation

Sig. (2-tailed) 001 .000 .003 .001 .001 .033 .001 .002 .004 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson 585" 1 618" 441" 454" 4827 5477 7157 6297 6217  .800"

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 000 .015 .012 .007 .002 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson 7017 6187 1 6287 421" 486" 6397 455" 456" .397° 767"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000  .000 000 .021 .006 .000 .011 .011  .030 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4 Pearson 5227 4417 6287 1 .698" 735" .681" 4927 353 424" 777

Correlation

Sig. (2-tailed) 003 .015 .000 000 .000 .000 .006 .055 .020 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P5 Pearson 5727 4547 4217 6987 1 706" 5587 6027 583" 546~  .788"

Correlation

Sig. (2-tailed) 001 .012 .021 .000 000 .001 .000 .001 .002 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P6 Pearson 5887 4827 486" 735" .706 1 566~ .5307 412" 360 .764"

Correlation

Sig. (2-tailed) 001 .007 .006 .000 .000 001 .003 .024 .050 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P7 Pearson 390" 5477 6397 6817 558" 566 1 396 258 301  .691"

Correlation

Sig. (2-tailed) 033 .002 .000 .000 .001 .001 030 .168 .106 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P8 Pearson 5707 7157 4557 4927 6027 530" .396 1 .7287 839" 825"

Correlation

Sig. (2-tailed) 001 .000 .011 .006 .000 .003 .030 .000  .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P9 Pearson 5417 6297 456" 353 5837 412" 258 .728" 1 6827 7327

Correlation

Sig. (2-tailed) 002 .000 .011 .055 .001 .024 .168 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P10 Pearson 5087 6217 3977 424" 5467 360 .301 .839" .682" 1 .738"

Correlation

Sig. (2-tailed) 004 000 .030 .020 .002 .050 .106 .000  .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 7867 800" 767 7777 7887 7647 691" 825" 732" 738" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 10 : Hasil Analisis Data Reliabilitas Produktivitas Usaha (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

921 10
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TOTAL

25
20
21

25
27

22
20
24
22
24
23
21

24

20
24
23
21

22
22

25
23
22
21

20
16
20
19
19
22

24
21

20
20
20
21

22

Inovasi

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Lampiran 11 : Tabulasi Angket Responden

No

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36
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18
19
25
19
23
18
18
19
19
21

18
18
15
22
19
22
23
21

21

23
21

23
22
19
19
18
20
21

18
19
18
19
21

18
18
20
25
22
22

37

38

39

40
41

42

43
44
45

46
47

48
49
50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
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24
26
21

21

24

76
77
78
79
80
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TOTAL

30
20
22
21

22
20
23
28
22
33
29
23
32

26
32

31

31

30
31

29
30
32

36

31

31

27

29
26
30
31

33
28

21

27
29
29
30

Harga

P4

P8

P7

P6

P5

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35

36

37
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29
24
22
31

32

28
26
18
28
27

29
25
33
28
21

28
27
27

28
27
30
31

27
28
28
29
31

28
34
34

20
34
30
30
29

13
28
30
31

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
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31

20
33
31

77
78
79
80
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TOTAL

30
29
29
28

25
25
26
23
25
28
24
26

24
29
29
30
31

26
31

25
32

30
30
30
32
28
28
31

26

31

29
26
29
28
26
29

P8

P7

P6

P5

P4

Keberanian Mengambil Risiko
P3

P2

P1

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29

30
31

32

33
34

35

36
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31

28
26
27

28
25

26
29
24
27
26
27

26
26
25
27
32
28
23

29
25
33
29
25
27

27

25
28
25
23
28
27
25

29
24
24
27

23

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69

70
71

72
73
74
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28
30
27
32

32

29

75
76
77
78
79

80

STIE Eka Prasetya



TOTAL

40

39
43

41

40

39
36
37

36
37

34
33
37

38
36
40

37
35
37
32

36
34

37

35

38

34
35
33
36
41

33
35

40

35
37
32

P10

P9

P8

P7

P6

PS

Produktivitas Usaha

P4

P3

P2

P1

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36
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32
35
36
39

35

32
33
34
31

35
32

30
32
32

31

35
38
35
33
35
30
37

37

35

32

33
35

35
32
31

30
35
36
31

32

34
40

37

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
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32
36
40

34
39

37

75
76
77
78
79

80
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Lampiran 12 : Hasil Output Penelitian

Model Summary®
Std. Error of the
Estimate

2.261

Model R R Square  Adjusted R Square
1 .661° 437 415

a. Predictors: (Constant), Keberanian Mengambil Resiko, Inovasi, Harga
b. Dependent Variable: Produktivitas Usaha

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 301.780 3 100.593  19.673 .000°
Residual 388.608 76 5.113
Total 690.388 79
a. Dependent Variable: Produktivitas Usaha
b. Predictors: (Constant), Keberanian Mengambil Resiko, Inovasi, Harga
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1  (Constant) 16.480 3.694 4.461 .000
Inovasi .634 107 511 5927 .000 995 1.005
Harga -.185 .060 -.268 - .003 972 1.029
3.072
Keberanian .386 103 327 3.743 .000 967 1.034
Mengambil
Resiko

a. Dependent Variable: Produktivitas Usaha

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 80
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.21790127
Most Extreme Differences Absolute .050
Positive .050
Negative -.047
Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Frequency

Histogram
Dependent Variable: Produktivitas Usaha

12

10

N

- 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependept Vaa'iablg : Prodd(ﬁyias Usaha

18

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
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Regression Studentized Residual
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Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas_Usaha
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SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan — 20212
Telp. (061) 4571198 (Munting) Fax. (061) 4151391

Website : www.eka-prasetya ac.id E-mail : sso@eka-prasetya ac.id

Medan, 17 November 2022

Nomor: 5740/R/STIE-EP/X1/2022
Lamp. : -—-
Hal  :"“Observasi”

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan Pembengkelan Bubut Merbabu

Tempat
Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan seorang
Mahasiswa/i kami !

Nama : Wilbert Lionoto
NIM : 191010083
Semester VI

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Inovasi, Harga Jasa Dan Dan Keberanian Mengambil
Risiko Usaha Terhadap Produktivitas Usaha Pembengkelan Bubut
Merbabu Medan

Untuk mengadakan peninjauan ke Pembengkelan Bubut Merbabu yang Bapak/Tbu pimpin, dalam
rangka melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak dipublisir
untuk umum, Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat kami ini yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi data
yang diperlukan, kami ucapkan terima kasih. Semoga hubungsan kerja sama ini dapat berlanjut
untuk hari-hari yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Tbu pimpin sukses
di masa yang akan datang.

Dr. Sti Rezeki, S.E., M.Si
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Surat balasan Riset

Kepada Yth :
ibu Dr.Sri Rezeki S.E,M.Si

Ketua Sekolah tinggi ilmu ekonomi eka Prasetya medan

Dengan hormat ,

Berdasarkan surat observasi nomor : 5070/R/STIE-EP/X1/2022 tentang pelaksanaan
observasi kepada Perbengkelan bubut Merbabu , Maka dengan ini menyatakan bahwa
mahasiswa dari STIE eka Prasetya medan :

Nama ; Wilbert Lionoto
Nim : 191010083
Telah di izinkan Melakukan observasi di perbengkelan bubut Merbabu judul :

Pengaruh inovasi, harga dan keberanian mengambil risiko usaha terhadap
produktivitas usaha perbengkelan bubut Merbabu

Demikian surat balasan ini akan menjalin kerja sama yang baik

Hormat kamj_—_
‘(.N OK ‘_‘

)

\e
William'Sutji 5
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

NIM/Program Studi
Tempat & Tanggal Lahir
No Handphone

Agama

Email

Pekerjaan

Nama Perusahaan

Latar Belakang Pendidikan

medan

Nama Ayah
Nama [bu

Alamat Orang Tua

: Wilbert Lionoto

: 191010083/Manajemen kewirausahaan
: Medan,24 Oktober 2001

: 082277065618

: Buddha

: wilbertkill88(@gmail.com

: Belum bekerja

: 1.2007 — 2013 SD Swasta Husni Thamrin Medan

2.2013 -2016 SMP Swasta Husni Thamrin

3.2016—2019 SMA Husni Thamrin Medan

4.2019 — Sekarang STIE Eka Prasetya

: Nurman
: Anita

: J1 Brigjen Katamso GG Tanjung 242 R
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